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ABSTRAK

Industri otomotif di Indonesia berkembang pesat, hal ini berpengaruh juga pada perkembangan

industri manufaktur suku cadang, bahan baku, dan bahan lain yang dibutuhkan dalam perakitan

otomotif, baik mobil maupun motor. Salah satu suku cadang yang terdapat didalamnya ialah

Outlet Elbow Manifold Turbo. Benda Outlet Elbow Manifold Turbo ini dibuat dengan metode

pengecoran logam. Proses ini dipilih karenaOutlet ElbowManifold Turbomemiliki kontur yang

sulit dan bentuk yang cukup rumit. Berdasarkan tuntutan sifat yang dibutuhkan dari produk

coran ini maka material yang digunakan adalah besi cor kelabu dengan kemampuan tarik

minimal 150 Mpa sesuai standar ASTM A 48M dengan material class 150B. Perancangan dan

perencanaan coran Outlet Elbow Manifold Turbo dimulai dari proses studi literatur, penetapan

spesifikasi produk coran, perancangan konstruksi coran, perancangan material dan sistem

saluran, perencanaan proses, simulasi, perhitungan estimasi harga pokok produksi dan

pembuatan kartu kerja sebagai Standard Operational Production (SOP) pada saat proses

pembuatan coran.

Kata kunci : ASTM A 48M, otomotif, Outlet Elbow Manifold Turbo, Produk cor
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
1Turbocharger adalah sebuah komponen yang berupa kompresor yang digunakan dalam

mesin pembakaran dalam untuk meningkatkan keluaran tenaga mesin dengan

meningkatkan massa oksigen yang memasuki mesin. Ada perbedaan dalam proses kerja

antara Supercharger dan Turbocharger, yaitu pada penggerak impeler turbin dimana pada

Supercharger impeler turbin digerakkan oleh gerakan mekanik yang ditransfer dari

putaran poros engkol,sedangkan pada turbocharger memanfaatkan gas buang sebagai

penggerak impeler turbin.

Berikut ini merupakan komponen – komponen yang berada dalam Turbocharger :

Gambar 1. 1 Komponen-komponen Turbochager

a. Acuator : berfungsi untuk menarik tuas katup wastegate assembly yang kerjanya

berdasarkan kevakuman udara di intake manifold.

b. Compressor wheel : berfungsi untuk menghisap udara dari intercooler atau saringan

udara dan memampatkan udara yang masuk ke dalam intake manifold.

1artikel-teknologi.com.”komponen-komponen turbocharger”. https://artikel-teknologi.com/komponen-komponen-
turbocharger/. (diakses pada 28 juni 2022)
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c. Turbine wheel : berfungsi untuk menciptakan putaran berdasarkan aliran dan

tekanan gas buang hasil pembakaran mesin. Putaran pada Turbine wheel akan

menciptakan putaran yang sama pada compressor wheel (terhunung melalui sebuah

shaft) dengan compressor wheel.

d. Wastegate assembly: berfungsi untuk membatasi putaran turbo agar dan mengatur

tekanan maksimum yang dihasilkan turbo sehingga terhindar dari kerusakan.

e. Center Housing : berfungsi sebagai tempat dudukan dari shaft yang

menghubungkan antara compressor wheel dengan turbine wheel, bearing, serta

saluran pelumas untuk turbo.

f. Compressor housing : berfungsi sebagai rumah dari compressor wheel dan sebagai

saluran udara dari intercooler atau saringan udara menuju ke intake manifold.

g. Turbine housing : berfungsi sebagai rumah dari turbine wheel dan sebagai saluran

gas buang dari exhaust manifold ke knalpot mobil melalui outlet elbow.

h. Outlet elbow : berfungsi sebagai rumah dari wastegate assembly sekaligus

sebagai sambungan antara turbine housing dengan knalpot mobil.

2Turbochargermerupakan sebuah peralatan untuk menambah jumlah asupan udara yang

masuk ke dalam silinder dengan memanfaatkan energi gas buang hasil dari pembakaran.

Turbocharger merupakan peralatan untuk mengubah sistem pemasukan udara dari konsep

natural atau alami menjadi sistem induksi paksa. Jika sebelumnya udara yang akan

dimasukkan ke dalam silinder hanya mengandalkan kevakuman yang dibentuk dari

pergerakan piston saat bergerak dari TMA ke TMB atau saat langkah hisap, maka dengan

Turbocharger udara ditekan masuk kedalam silinder menggunakan kompresor yang

diputar oleh turbin yang digerakkan oleh tenaga dari gas buang hasil pembakaran. Untuk

menghasilkan pembakaran yang sempurna, maka diperlukan tambahan udara yang

dialirkan ke dalam silinder sejumlah aliran bahan bakar tertentu. Bila kepekatan udara

bertambah sebelum ditambahkan ke dalam silinder, seluruh bahan bakar terbakar dan daya

mesin akan bertambah. Untuk itu mesin diesel yang dilengkapi dengan Turbocharger

2 motortrend.com.”basic turbocharging components and theory”.https://www.motortrend.com/basic-turbocharging-
components-and-theory/ (diakses pada 28 juni 2022)
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bertujuan untuk memadatkan udara masuk ke dalam silinder mesin. Sehingga daya mesin

lebih besar dibandingkan mesin dengan dimensi yang sama.

Dengan kata lain kerja Turbocharger sendiri adalah memanfaatkan gas buang dari ruang

bakar untuk masuk ke turbocharger. Hal ini menyebabkan bagian lain dari Turbocharger

berputar, yang bertugas menarik udara yang di dinginkan lewat intercooler untuk dikirim

ke dalam mesin yang membantu proses pembakaran bahan bakar.

3Prinsip dasar dibalik penggunaan Turbocharger cukup sederhana, namun sebuah

Turbocharger adalah sebuah komponen mesin yg sangat kompleks tidak hanya

komponen-komponen dalam Turbocharger itu sendiri yg harus terkoordinasi secara tepat,

tapi juga Turbocharger dan mesin harus benar-benar cocok. Jika tidak, maka dapat

menghasilkan mesin yg tidak efisien dan bahkan kerusakan. Ada tujuh tahap dari proses

aliran udara untuk pembakaran melalui sistem Turbocharger langkah langkah tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Udara bersih bertekanan atsmosfer masuk dihisap oleh Turbocharger.

2. Setelah itu Turbocharger memampatkan udara menekan menuju intercooler.

3. Intercooler menurunkan suhu udara yang melewatinya.

4. Pada saat katup isap terbuka udara yang sudah dingin dimasuk ke dalam silinder

untuk pembakaran.

5. Setelah selesai pembakaran katup buang terbuka dan katup isap tertutup, gas buang

akan didorong keluar dari silinder melalui katup buang.

6. Gas buang yang keluar dari silinder masuk ke Turbocharger lalu menendang/

memutar turbin pada Turbocharger.

7. Gas buang keluar dari Turbocharger lalu dibuang melalui corobong gas buang.

Agar Outlet Elbow dapat bekerja secara optimal maka diperlukan pemilihan

material yang tepat sesuai dengan fungsi dari benda tersebut. Diantaranya,

kemampuan menahan panas yang baik, karena Outlet Elbow berfungsi sebagai

3 ingenieriaymecanicaautomotriz.com. “turbocharger component working principles and types”. 31 juli 2019.
https://www.ingenieriaymecanicaautomotriz.com/turbocharger-components-working-principles-and-types/. (Diakses pada 28
Juni 2022)
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rumah dari wastegate assembly sekaligus sebagai connector antara turbine housing

dengan knalpot mobil yang dimana ada aliran udara panas didalamnya. Selanjutnya,

Outlet Elbow harus terbuat dari material yang kaku agar tidak terjadi perubahan

posisi karena produk ini terhubung dengan turbine housing dan knalpot mobil. Lalu

material harus memiliki kemampuan permesinan yang baik.

Berdasarkan tuntutan diatas maka dalam pembuatan Outlet Elbow Manifold

Turbo menggunakan material besi cor kelabu class 150B dengan standar ASTM A

48M karena material ini memiliki kemampuan permesinan yang baik, dapat

menahan panas, memiliki ketahanan bentuk terhadap perubahan suhu.

Proses pembuatan Outlet Elbow Manifold Turbo menggunakan proses

pengecoran logam. Proses pengecoran logam ini dipilih karena Outlet Elbow

Manifold Turbo memiliki bentuk yang rumit. Selain itu, dari segi ekonomi dengan

menggunakan proses pengecoran biaya pembuatannya pun akan lebih ekonomis.

Dalam pembuatan benda coran, untuk menghasilkan produk yang baik maka

dibutuhkan proses perancangan dan perencanaan proses pengecoran serta pengujian

material yang tepat sehingga produk yang dibuat dapat bekerja secara optimal sesuai

dengan fungsinya dan dapat memenuhi semua tuntutan produk yang ada.

1.2 Rumusan Masalah

a. Bagaimana merencanakan proses produksi pengecoran Outlet Elbow Manifold

Turbo?

b. Bagaimana merancang coran Outlet Elbow Manifold Turbo?

c. Bagaimana menghitung estimasti biaya produksi benda cor Outlet Elbow Manifold

Turbo?

1.3 Tujuan

Tujuan dari pembuatan dan pengerjaan proyek akhir ini adalah :

a. Merencanakan proses pengecoran pada benda coran Outlet Elbow Manifold Turbo

sesuai standar ASTM A 48M class 150B.
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b. Melaksanakan proses perancangan benda coran Outlet ElbowManifold Turbo sesuai

dengan standar ASTM A 48M dengan menggunakan metode gravity sand casting.

c. Melakukan perhitungan estimasi biaya produksi pembuatan Outlet Elbow Manifold

Turbo.

1.4 Ruang Lingkup

a. Penentuan metode pembuatan coran Outlet Elbow Manifold Turbo.

b. Perancangan coran Outlet Elbow Manifold Turbo.

c. Perhtiungan volume dan modul Outlet Elbow Manifold Turbo.

d. Perhitungan penyusutan total Outlet Elbow Manifold Turbo.

e. Perhitungan dimensi gating system Outlet Elbow Manifold Turbo.

f. Penentuan Layout cetakan, pasir cetak dan inti serta rangka cetak Outlet Elbow

Manifold Turbo.

g. Perhitungan inoculant, peramuan bahan serta temperature peleburan Outlet Elbow

Manifold Turbo.

h. Perencanaan pengujian produk Outlet Elbow Manifold Turbo.

i. Perhitungan perencanaan biaya produksi Outlet Elbow Manifold Turbo.

1.5 Sistematika Penulisan

Berikut sistematika yang dibuat pada pembuatan laporan proyek akhir :

1. BAB I PENDAHULUAN

BAB I mencakup latar belakang , rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup kegiatan

serta sistematika penulisan laporan.

2. BAB II LAPORAN KERJA

BAB II mencakup metodologi, sspesifikasi produk, perencanaan dan perancangan

produk, perhitungan harga produk dan Analisa hasil produk.

3. BAB III

BAB III menjelaskan kesimpulan dan saran dari hasil pembuatan produk cor Outlet

Elbow Manifold Turbo.

4. LAMPIRAN

LAMPIRAN mencakup data – data pendukung yang didapatkan mulai dari proses
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perencanaan, perancangan hingga proses pembuatan produk Outlet Elbow Manifold

Turbo.


